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SUMMARY

DWI CAHAYA AFRIYANTI. Colony and hyphal interaction between Rhizoctonia 

solani Kuhn and rhizosphere fungi undcr in vitro condition (Supervised by SUPARMAN

SHtC and A. MUSLIM).

The research was aimed at determininy colony and hyphal interaction between 

Rhizoctonia solani and rhizosphere fungi under in vitro condition fiingal ability as

antagonist agents.

The research was conducted in Mycological Laboratory of Plant and Pest Diseases

Department, Faculty of Agriculture Sriwijaya University from June to December 2006. 

Descriptive method was used in this research. The parameters observed were pattem of 

colony interaction, colony growth suppression, and hyphal interaction.

The result showed that the pattem of colony interaction between R solani and

rhizosphere fungi were very miscelaneous. In Trichoderma, pattem of interaction was

overgrowth interaction rated 2 and 3, slight inhibition, and inhibition at a distance, to 

Penicillium and Phoma showed overgrowth interactions, and to Fusarium and Sterile fungi 

the pattem of interaction showed mutually growth and overgrowth.

Percentage of suppresion on average highest was Trichoderma 36,87%, then 

Phoma 30,46%, Fusarium 24,23 %, Penicillium 21,65 %, and Sterile fungi 20,24% with 

amount 22,1-63,3%, 13,3-49,7%, 2,3-35,3%, 12,2-29,7%, 10,2-43,5%.

Hyphal interaction between Trichoderma with R solani showed penetration, 

coiling, vacuolation, lysis, but interaction hyphal between Penicillium, Phoma, Fusarium 

and Sterile fungi with R. solani showed of their hyphal piling up.
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ringkasan

DWI CAHAYA AFRIYANTI. Interaksi koloni dan hifa antara Rhizoctonia solani Kuhn 

dengan jamur rizosper secara in vitro (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK. dan A.

MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi koloni dan hifa antara 

Rhizoctonia solani dengan beberapa jamur rizosper dan hambatannya terhadap R. solani

secara in vitro.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikologi Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan dilaksanakan mulai bulan Juni 

2006 sampai Desember 2006. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Parameter 

yang diamati pada penelitian ini yaitu pola interaksi koloni, penghambatan pertumbuhan

koloni, dan pola interaksi hifa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi koloni yang teijadi antara R.

solani dengan jamur rizosper beragam. Pada Trichoderma pola interaksi koloni didominasi

oleh pola interaksi overgrowth (melampaui) skor 2 dan skor 3, kemudian pola interaksi 

adanya zona hambatan yang tipis, dan pola interaksi adanya zona hambatan yang lebar. 

Pada Penicillium dan Phoma pola interaksi koloni yang teijadi adalah pola interaksi 

overgrowth (melampaui), sedangkan pada Fusarium dan Jamur steril pola interaksi koloni 

yang terjadi adalah saling menguntungkan dan melampaui.

Rata-rata persentase penghambatan terbesar yaitu pada Trichoderma sebesar 

36,87%, kemudian Phoma 30,46%, Fusarium 24,23 %, Penicillium 21,65 %, dan Jamur 

Steril 20,24% dengan kisaran 22,1-63,3%, 13,3^9,7%, 2,3-35,3%, 12,2-29,7%, 10,2- 

43,5%.



Interaksi hifa yang terjadi antara Trichoderma dengan R. solani menunjukkan 

adanya penetrasi, pelilitan, vakuolasi dan lisisnya hifa R. solani, sedangkan interaksi yang 

terjadi antara Penicillium, Phoma, Fusarium, dan jamur steril menunjukkan hifa yang 

tumbuh saling tumpang tindih.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kuhn merupakan jamur tanah yang menyebabkan 

penyakit busuk akar, busuk buah, busuk batang, kanker batang dan rebah kecambah 

pada beberapa tanaman (Chupp dan Sherf, 1960). Pada tanaman cabai dan terong R. 

solani dapat menyerang kecambah atau benih yang yang ditanam di persemaian yang 

menyebabkan kecambah membusuk dan tidak muncul ke permukaan tanah, atau 

semai yang muncul pangkal batangnya membusuk sehingga rebah dan mati 

(Semangun, 1996).

Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengendalikan jamur tular tanah 

seperti penggunaan fungisida kimiawi, penggunaan varietas tahan dan pergiliran 

tanaman, tetapi belum menghasilkan hasil yang baik. Salah satu metode 

pengendalian yang dapat dikembangkan adalah dengan pengendalian hayati yaitu 

dengan menggunakan mikroorganisme yang bersifat antagonis terhadap patogen 

tersebut (Cook dan Baker, 1983). Mikroorganisme tersebut diantaranya adalah 

Trichoderma sp., dan Penicillium sp. (Rifai, 1969).

Daerah rizosfer merupakan daerah yang penting bagi pertumbuhan tanaman 

dan juga daerah pertahanan yang paling penting bagi serangan penyakit tanaman. 

Mikroorganisme yang berasosiasi dan hidup di sekitar akar sangat penting bagi 

pertumbuhan tanaman dan juga dalam ekosistem tanah. Cendawan steril 

dimana stadia reproduksinya tidak diketahui yang berasosiasi dengan tanaman 

jagung, ryegrass, turfgrass mempunyai kemampuan ganda sebagai bioproteksi dan

Rhizoctonia solani
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pemicu pertumbuhan tanaman (Shivana et al, 1994; Dewan dan Shivasithamparan, 

1990).

Hyakumachi (1994) dan Shivana et al.{ 1994) menyatakan bahwa jamur 

Trichoderma, Penicillium, Phoma, Fusarium dan jamur steril merupakan jamur 

rizosfer yang efektif untuk menekan berbagai penyakit damping off dan layu 

fusarium pada mentimun, disamping itu juga jamur tersebut dapat memacu 

pertumbuhan tanaman.

Mukerji dan Garg (1988) mengemukakan bahwa jamur Trichoderma spp. 

merupakan jamur tanah yang bersifat antagonis terhadap beberapa jamur patogen 

termasuk R. solani. T. harzianum dapat menekan perkembangan jamur Fusarium 

oxysporum f.sp Iycopersici pada tanaman tomat (Sudantha, 1997). Penicillium spp. 

juga merupakan salah satu jamur pemacu pertumbuhan tanaman yang sekaligus 

dapat menghambat serangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh 

Colletotrichum corchori pada tanaman rami (Purkayastha dan Bhattacharya, 1982) 

dan bercak daun bakteri yang disebabkan oleh Pseudomonas syringae pv. 

lachrymans pada tanaman mentimun (Koike et al., 1997). Sedangkan Phoma 

glomerata dapat menekan perkembangan penyakit embun tepung pada tanaman oak 

yang disebabkan oleh Microsphaerapenicillata (Sullivan and James, 1999).

Antagonis mempengaruhi mikroorganisme lainnya dengan cara parasitisme, 

antibiosis, dan kompetisi (Baker dan Cook, 1974). Fokkema (1973) berpendapat 

bahwa aksi antagonis oleh saprofit terhadap patogen tanaman dapat melalui 

kompetisi makanan, produksi antibiotik, dan induksi fitoaleksin. Pada media agar, 

Skidmore (1976) menyatakan bahwa mekanisme penghambatan antara antagonis 

dengan patogen berupa produksi antibiotik, perubahan pH media, pemiskinan

r
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makanan pada media, mekanisme gangguan pertumbuhan, dan interaksi

hiperparasitisme.

Penelitian mengenai interaksi koloni dan hifa beberapa jamur rizosfer

terhadap R. solani secara in vitro belum banyak dilakukan, oleh karena itu penelitian

mengenai hal ini diperlukan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari interaksi koloni dan hifa jamur

rizosfer dan hambatannya terhadap R. solani secara in vitro.
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